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Kantong Parkir Belum Siap

W Target Malioboro Pedestrian Penuh Bergeser 2026

YOGYA, TRIBUN - Peme-
rintah Daerah Daerah Isti-
mewa Yogyakarta memas-
tikan target transformasi
kawasan Malioboro menjadi

seperti Jalan Mataram dan
Jalan Bhayangkara. Peme-
rintah juga.tengah mengkaji
karakteristik tiap segmen di
sepanjang Sumbu Filosofi,

kawasan pedestrian penul™, mulai dari Tugu Pal Putih,

(full pedestrian) bergeser ke
tahun 2026. Kendala koordi-
nasi lintas wilayah, penataan
sistem jaringan jalan di sirip-
sirip Malioboro, hingga kesi-
apan kantong parkir menja-
di alasan kebijakan tersebut
belum dieksekusi pada 2025
lalu.

Sekretaris Daerah (Sekda)
DIY, Ni Made Dwipanti In-
drayanti, mengungkapkan,
secara lini masa, pemerintah
sebenarnya membidik tahun
2025 sebagai titik awal pem-
berlakuan. Namun, kondisi
di lapangan serta perlunya
harmonisasi dengan Pe-
merintah Kota Yogyakarta
membuat target tersebut di-
evaluasi.

“Sebenarnya target itu
2025. Cuma i ti-

boleh loading. Tapi sekarang
antara yang loading atau ti-
dak, kita bingung. Berarti
harus ada sistem gate. Ka-
lau punya izin, boleh masuk.
Itu yang kami minta Dinas
Per Provinsi dan

hingga
Krapyak.

Menurut Ni Made, karak-
teristik ekonomi dan sosial
di setiap segmen berbeda-
beda, sehingga memerlukan
pendekatan yang tidak sera-

Kota koordinasikan,” kata Ni
Made menjelaskan.

Selain itu, Pemda DIY
mendorong munculnya kan-
tong-kantong parkir komu-
nal dan pemanfaatan lahan

gam dalam Zona
Emisi Rendah (Low Emission
Zone/LEZ).

“Karakteristik antara seg-
men Margo Mulyo, Margo
Utomo, terus sampai kemu-
dian Keraton ke Panggung
Krapyak itu kan beda. Ka-
rakteristik orang berkegi-
atan dan berekonomi itu
beda di situ. Kita banding-
kan saja antara Margo Uto-
mo sama Margo Mulyo, su-
dah beda. Walaupun dalam
management plan memang
ada k

dak memungkinkan untuk
dieksekusi di 2025. Harapan
besar kita, di 2026 ini su-
dah ada indikasi menuju ke
sana. Makanya, kami sam-
paikan agar sirip-siripnya
(jalan di sekitar Malioboro)
dibenahi dulu pengaturan-
nya,” ujar Ni Made saat dite-
mui di Kompleks Kepatihan,
Yogyakarta, Selasa (3/2).

Ni Made menekankan,
mengubah Malioboro menja-
di kawasan bebas kendaraan
bermotor tidak bisa dilihat
secara parsial. Malioboro
adalah bagian dari sistem
jaringan jalan yang saling
terkoneksi.

Penutupan akses di ja-
lan utama akan berdampak
langsung pada beban lalu
lintas di jalan sekitarnya,

bermotor, tapi pembatasan
itu sejauh mana? Itu harus
dilihat karena karakternya
tidak sama,” tuturnya.

Salah satu poin krusial da-
lam masa transisi ini adalah
pengaturan logistik pelaku
usaha dan ketersediaan la-
han parkir. Ni Made menye-
butkan, konsep pedestrian
penuh bukan berarti me-
mutus total akses mobilitas
barang, melainkan menga-
turnya melalui sistem yang
lebih ketat.

“Itu sebenarnya untuk
operasional pelaku usaha,
misal mobilitas untuk loa-
ding barang, ya diatur jam-
nya. Bukan tidak boleh loh
ya, tapi loading. Dulu waktu
uji coba kita sudah sampai-
kan, sampai jam 9 pagi itu

ADA KENDALA

® Pemda DIY memastikan target transformasi kawasan
Malioboro menjadi kawasan pedestrian penuh (full
pedestrian) bergeser ke tahun 2026.

Kendala koordinasi [intas wilayah, penataan sistem jaringan

jalan di sirip-sirip Malioboro, hingga kesiapan kantong par-

kir menjadi alasan.

awal pemberlakuan.

Pemerintah sebenarnya membidik tahun 2025 sebagai titik

Pemda DIY menekankan, mengubah Malioboro menjadi

kawasan bebas kendaraan bermotor tidak bisa dilihat seca-

1a parsia,

di lorong:
sekitar Malioboro untuk
menampung pedagang kaki
lima (PKL) maupun kendara-
an pengunjung, Pada tahun
2026, pemerintah juga me-
nargetkan penataan fasad
toko secara menyeluruh agar
selaras dengan estetika ka-
wasan cagar budaya.
Larangan ken-
daraan BBM

Sebelumnya, Kepala Dinas
Perhubungan DIY, Chresti-
na Erni Widyastuti, mene-
gaskan bahwa ketika status
full pedestrian diberlakukan
pada 2026, seluruh kendara-
an berbahan bakar minyak
(BBM) dilarang melintas. Ini
mencakup kendaraan priba-
di, angkutan umum berbasis
BBM, hingga becak motor
(bentor) dan Maxride.

“Jika Malioboro sudah
menjadi kawasan full pedes-
trian, maka kendaraan yang
masih menggunakan BBM
tidak bisa masuk. Itu ter-
masuk bentor dan kendara-
an bermotor lainnya,” tegas
Emni.

Sebagai kompensasi, pe-
merintah terus mematang-
kan operasional moda trans-
portasi ramah lingkungan,
seperti becak listrik dan bus
listrik “Si Thole". Erni meng-
akui tantangan terbesar
saat ini adalah penertiban
kendaraan bermotor yang
masih nekat melintas serta
penataan parkir liar yang
kerap muncul saat uji coba

lakukan.

“Pemerintah tidak cukup
hanya membuat regulasi.
Pengguna juga perlu diberi-
kan pemahaman. Ini butuh
dukungan Pemkot, Pemda,
Keraton, kepolisian, serta
masyarakat agar tujuan uta-
ma udara lebih bersih dan
lingkungan sehat bisa terca-
pai,” ujarnya. (han)
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